SINOPSIS

Pada umumnya setiap wanita yang berada pada masa reproduksi akan
mengalami kehamilan, persalinan, neonatus, nifas, dan keluarga berencana,
namun dalam proses tersebut dapat muncul berbagai penyulit dimana keadaan
fisiologis dapat menjadi patologis. Salah satu permasalahan yang berkaitan
dengan kesehatan ibu dan janin yaitu kehamilan dengan preeklamsia, sehingga
perlu dilakukan asuhan kebidanan secara continuity of care agar dapat
meningkatkan kesehatan ibu dan kesejahteraan bayi yang dilahirkan.

Asuhan kebidanan secara continuity of care pada Ny.”Z” G1Pooooo Usia 23
tahun dari kehamilan trimester III, bersalin, nifas, neonatus, dan KB dilakukan
di PMB Ny. “U” Karas, Magetan. Pemberian asuhan dimulai tanggal 2 Februari
2024 sampai tanggal 15 Maret 2024.

Selama kehamilan berjalan dengan normal, kehamilan risiko rendah dengan
KSPR 2, ibu mengeluh sering kencing, masalah teratasi, obesitas, masalah
belum teratasi. Ibu bersalin pada usia kehamilan 39-40 minggu di PMB, bayi
lahir spontan, langsung menangis dan dilakukan IMD, BB: 3.700 gram, PB: 51
cm, LK: 34 cm, A-S: 8-9, terdapat laserasi derajat II dilakukan heacting. Pada
masa nifas dilakukan kunjungan sebanyak 4x. Laktasi, involusi, lochea normal
serta keadaan psikologis ibu baik dengan masalah obesitas, masalah sudah
teratasi. Pada Kunjungan neonatus dilakukan sebanyak 4x dengan hasil By.
Ny.”Z” sehat, pertumbuhan dan perkembangan normal dengan masalah tidak
imunisasi dasar, masalah tidak teratasi, tidak dilakukan SHK, masalah tidak
teratasi, pusar sedikit basalah, masalah sudah teratasi, BB bayi naik 1.400 gram
selama 41 hari. Ibu menjadi peserta KB MAL dan calon akseptor KB Suntik 3
bulan. Hasil asuhan yang ibu dan bayi sehat dan terdokumentasi.

Kesimpulan dari laporan kasus ini adalah asuhan kebidanan yang diberikan
secara continuity of care pada Ny. “Z” sejak hamil, bersalin, neonatus, nifas
normal dan ibu menjadi calon akseptor KB Suntik 3 Bulan. Bidan diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan dalam
memberikan asuhan kebidanan secara menyeluruh dan berkesinambungan dari
masa hamil sampai dengan KB. Bagi masyarakat diharapkan dapat
memanfaatkan dan menggunakan fasilitas kesehatan kebidanan. Bagi
pendidikan diharapkan menjadi masukan dalam memberikan asuhan
komprehensif pada mata kuliah terkait dan dapat menambah bahan bacaan
berupa jurnal - jurnal pendidikan di perpustakaan untuk dijadikan bahan
referensi mahasiswa.
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